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	1
	(Supriatna et al., 2024)
	Penguatan Ketahanan Keluarga di Indonesia
	Artikel ini fokus pada eksplorasi pendekatan baru dalam mengelola konflik keluarga untuk menciptakan harmoni, dengan fokus pada konteks sosial-budaya Indonesia.
	Penelitian ini menggunakan metode literature review, yang menganalisis berbagai teori dan praktik dalam penguatan ketahanan keluarga, termasuk strategi resolusi konflik dan promosi komunikasi efektif.
	Artikel ini menggunakan kerangka teori pendekatan berbasis nilai-nilai lokal dan keterlibatan komunitas, yang membahas bagaimana pendekatan ini dapat menciptakan harmoni keluarga dan membangun ketahanan emosional dan sosial anggota keluarga.
	Artikel ini menemukan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai lokal dan keterlibatan komunitas memiliki potensi besar dalam menciptakan harmoni keluarga di Indonesia. Selain itu, penemuan ini memberikan wawasan baru untuk mengatasi tantangan globalisasi dan perubahan sosial yang berdampak pada dinamika keluarga.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai-nilai lokal dan keterlibatan komunitas memiliki potensi besar dalam menciptakan harmoni keluarga.
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	(Sugitanata & Aqila, 2024)
	Transformasi Pengasuhan Anak di Era Digital
	Penelitian ini fokus pada fenomena "Sosmedika Mom" sebagai bentuk transformasi dalam pengasuhan anak di era digital dan mengevaluasi dampak penggunaan media sosial terhadap pengasuhan ibu-ibu modern.
	Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dari buku-buku dan jurnal yang relevan, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis menggunakan teori dependensi media.
	Penelitian ini menggunakan teori dependensi media untuk menganalisis bagaimana ketergantungan ibu-ibu pada media sosial mempengaruhi pola pengasuhan mereka di era digital.
	"Sosmedika Mom" telah mengubah cara ibu-ibu mengasuh anak dengan media sosial sebagai sumber utama informasi,
Ibu-ibu ini mengalami tekanan sosial untuk memenuhi standar pengasuhan yang ideal, yang sering kali menyebabkan perasaan tidak cukup baik dan menurunkan rasa percaya diri serta
Ketergantungan pada media sosial juga mengurangi kualitas interaksi langsung dengan anak.
	Media sosial secara signifikan mempengaruhi sikap dan perilaku ibu-ibu, dengan dampak positif seperti akses informasi dan dukungan komunitas, serta dampak negatif seperti tekanan sosial dan kesehatan mental yang terpengaruh.
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	(Rico Alana Daniswara & Andhita Risko Faristiana, 2023)
	Transformasi Peran dan Dinamika Keluarga di Era Digital
	Jurnal ini berfokus pada tantangan yang dihadapi keluarga dalam era Revolusi Industri 4.0, terutama dalam konteks perubahan sosial yang terjadi. Jurnal ini membahas bagaimana keluarga dapat menjaga keharmonisan dan stabilitas di tengah perubahan yang pesat ini.
	Jurnal ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-interpretatif. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi lapangan, dan wawancara dengan tokoh agama dan adat setempat.
	Jurnal ini menggunakan kerangka teori fungsional Emile Durkheim, yang membahas bagaimana semua bagian masyarakat memiliki fungsinya masing-masing, yang bersama-sama membentuk tatanan sosial yang stabil dan harmonis. Konsep-konsep seperti patologi sosial dan kerusakan sosial, menjadi landasan analisis.
	Jurnal ini menemukan bahwa Revolusi Industri 4.0 membawa dampak besar pada dunia kerja dengan adopsi teknologi yang canggih seperti kecerdasan buatan, otomatisasi, dan Internet of Things (IoT). Jurnal ini juga menemukan bahwa teknologi telah mengubah cara keluarga berinteraksi satu sama lain, dan bahwa menjaga hubungan interpersonal yang kuat antara anggota keluarga menjadi tantangan utama di era ini.
	Jurnal ini menunjukkan bahwa keluarga perlu beradaptasi dengan perubahan sosial yang terjadi dan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan Revolusi Industri 4.0. Jurnal ini juga menunjukkan bahwa komunikasi dan komunikasi dalam keluarga harus diperkuat, dan bahwa anggota keluarga perlu saling mendukung dan memahami tantangan yang dihadapi oleh masing-masing individu.
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	(Anam, 2024)
	Strategi Dakwah Efektif di Era Kekinian
	Artikel ini berfokus pada analisis berbagai strategi dakwah yang efektif dalam merespons dinamika zaman, termasuk penggunaan media sosial, dialog antaragama, pendekatan personal, pemberdayaan masyarakat, dan kreativitas dalam penyampaian pesan agama. Artikel ini meneliti bagaimana strategi-strategi tersebut dapat diimplementasikan untuk mencapai hasil yang berdampak dan memberikan panduan praktis bagi praktisi dakwah.
	Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kasus, tinjauan literatur, wawancara, dan analisis konten media sosial.
	Artikel ini menggunakan kerangka teori pendekatan dakwah yang holistik, menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan inovasi kontemporer.
	Artikel ini menunjukkan bahwa dakwah yang sukses memerlukan pendekatan holistik yang menggabungkan nilai-nilai tradisional dengan inovasi kontemporer.
	diera modern yang penuh tantangan, pelaksanaan dakwah memerlukan pendekatan yang lebih luas, adaptif, dan inovatif. Artikel ini memberikan panduan praktis bagi para da'i, organisasi keagamaan, dan praktisi dakwah dalam memilih dan mengadaptasi strategi dakwah yang paling sesuai dengan konteks dan tujuan dakwah yang ingin dicapai.
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(Ar & Asmawarni, 2020)
	Dakwah Kultural 
	Studi ini focus pada deskripsi pelaksanaan tradisi Akkorongtigi di Kelurahan Limbung, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, dan interpretasi dakwah simbolik yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini meneliti bagaimana tradisi ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam konteks budaya masyarakat Makassar.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-interpretatif. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi lapangan, dan wawancara dengan tokoh agama dan adat setempat.
	Studi ini menggunakan kerangka teori pendekatan dakwah kultural, yang membahas bagaimana dakwah dapat diintegrasikan dengan budaya lokal untuk mencapai efektivitas yang lebih besar. Konsep-konsep seperti dinamisasi dan purifikasi budaya, serta pendekatan psikologis dan sosial dalam dakwah, menjadi landasan analisis.
	Tradisi Akkorongtigi, yang merupakan bagian dari rangkaian upacara pernikahan suku Makassar, mengandung pesan-pesan dakwah simbolik yang disampaikan melalui prosesi dan elemen-elemen yang digunakan (inai, lilin, beras, dll.). Setiap elemen memiliki makna dan doa yang dipanjatkan, yang bertujuan untuk memberikan bimbingan spiritual dan moral kepada pasangan pengantin.
	Tradisi Akkorongtigi bukan sekadar ritual seremonial, tetapi merupakan media dakwah kultural yang efektif. Dengan memahami pesan-pesan simbolik yang terkandung di dalamnya, masyarakat dapat menghayati dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan dakwah kultural melalui tradisi lokal dianggap sebagai strategi yang relevan dan efektif dalam konteks masyarakat yang beragam budaya
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(Ramadhani & Baidawi, 2023)
	Dakwah Transformatif
	Jurnal ini meneliti konsep dakwah transformatif yang dilakukan oleh Habib Achmad Zaqik Al-Hasni di Desa Kerpangan, Kecamatan Leces, Kabupaten Probolinggo, dengan fokus pada pendekatan kultural yang diterapkan.
	Studi ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan fenomenologis. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
	Jurnal ini menggunakan teori dakwah transformatif dan pendekatan kultural. Teori dakwah transformatif menekankan pentingnya perubahan sosial dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam masyarakat. Pendekatan kultural menekankan pentingnya memahami konteks budaya lokal dalam pelaksanaan dakwah.
	Jurnal ini menemukan bahwa Habib Achmad Zaqik Al-Hasni menerapkan pendekatan kultural dalam dakwahnya, dengan melibatkan remaja dalam kegiatan-kegiatan positif seperti membaca shalawat, membentuk komunitas ontel, dan melakukan kegiatan sosial.
	Studi ini menyimpulkan bahwa dakwah transformatif melalui pendekatan kultural dapat efektif dalam membina perilaku masyarakat, khususnya kalangan remaja. Jurnal ini menekankan pentingnya peran tokoh agama dalam menciptakan perubahan sosial dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam masyarakat. Pendekatan kultural yang diterapkan oleh Habib Zaqik Al-Hasni dapat menjadi contoh bagi para da'i dalam merangkul masyarakat dan menciptakan perubahan yang lebih baik.
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(Muliadi, 2023)
	Dakwah Inklusif di Masyarakat Transmigrasi
	Studi ini memfokuskan pada peran dakwah struktural dan kultural dalam membina kehidupan beragama masyarakat transmigrasi di Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat, khususnya di Kecamatan Kalukku. Analisis difokuskan pada bagaimana pendekatan dakwah inklusif diterapkan dan dampaknya terhadap kehidupan beragama masyarakat transmigrasi yang heterogen.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan berbagai informan, termasuk tokoh agama, masyarakat transmigrasi, dan petugas pemerintah terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan kerangka teori inklusivisme dan interaksionisme simbolik.
	Studi ini menggunakan teori inklusivisme dan interaksionisme simbolik sebagai kerangka analisis. Teori inklusivisme digunakan untuk menganalisis bagaimana dakwah inklusif diterapkan dalam konteks masyarakat yang plural. Interaksionisme simbolik digunakan untuk memahami interaksi antara dai/mubaligh dengan masyarakat transmigrasi dan bagaimana pesan dakwah diterima dan diinterpretasikan. Teori Max Weber tentang agama dan etika Protestan juga dibahas sebagai konteks pemahaman peran agama dalam kehidupan masyarakat.
	Studi ini menemukan bahwa pendekatan dakwah inklusif efektif dalam membina kehidupan beragama masyarakat transmigrasi yang heterogen. Tokoh agama berperan penting dalam membangun harmoni sosial dan toleransi antaragama. Namun, terdapat tantangan, termasuk akses yang sulit ke lokasi transmigrasi, kurangnya logistik dakwah, dan munculnya paham-paham keagamaan yang ekstrem.
	Studi ini menyimpulkan bahwa pendekatan dakwah inklusif merupakan strategi yang efektif dalam membina kehidupan beragama masyarakat transmigrasi di Kabupaten Mamuju. Namun, diperlukan upaya untuk mengatasi tantangan yang ada, termasuk peningkatan aksesibilitas, dukungan logistik, dan penguatan peran tokoh agama dalam membangun harmoni sosial dan toleransi.
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(Ananda et al., 2023)
	Dakwah Kultural Sunan Kalijaga sebagai Akar Moderasi Beragama
	Peran dan kontribusi Sunan Kalijaga dalam membangun moderasi beragama di Indonesia, serta implikasinya dalam mengatasi masalah sosial kontemporer. Studi ini menganalisis bagaimana Sunan Kalijaga, sebagai pemimpin religius, mampu mempengaruhi masyarakat untuk mengadopsi nilai-nilai moderasi dan toleransi.
	Penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis literatur. Penelitian ini menganalisis berbagai sumber literatur untuk memahami peran Sunan Kalijaga dalam konteks sejarah, budaya, dan agama di Indonesia.
	Teori moderasi beragama dan toleransi menjadi kerangka teoritis utama. Studi ini menggunakan konsep moderasi beragama sebagai landasan untuk menganalisis bagaimana Sunan Kalijaga mampu mempromosikan nilai-nilai toleransi dan perdamaian dalam masyarakat yang beragam. Konsep integrasi budaya lokal, pendekatan kasih dan kebijaksanaan, serta penggunaan bahasa lokal.
	Penelitian ini menemukan bahwa Sunan Kalijaga merupakan contoh nyata bagaimana pemimpin religius dapat mempengaruhi masyarakat dalam mengadopsi nilai-nilai moderasi dan toleransi. Strategi dakwah Sunan Kalijaga yang menekankan pendekatan kasih sayang, integrasi budaya lokal, dan penggunaan bahasa lokal terbukti efektif dalam membangun moderasi beragama. Studi ini menyertakan kontribusi Sunan Kalijaga dalam mengatasi ekstremisme dan intoleransi beragama di Indonesia.
	Sunan Kalijaga berperan penting dalam membangun moderasi beragama di Indonesia. Pendekatan dakwahnya yang inklusif dan penuh kasih sayang, serta kemampuannya mengintegrasikan ajaran Islam dengan budaya lokal, menjadi kunci keberhasilannya. Studi ini menyimpulkan bahwa warisan Sunan Kalijaga sangat relevan dalam konteks Indonesia saat ini, khususnya dalam upaya melawan ekstremisme dan intoleransi beragama. Pemimpin religius memiliki peran penting dalam mempromosikan moderasi dan toleransi, serta membangun masyarakat yang harmonis dan damai.

	9
	

(Adde, 2022)
	Strategi Dakwah Kultural di Indonesia
	Studi ini Mendeskripsikan strategi dakwah budaya dalam konteks Indonesia, dengan fokus pada pemahaman sistem sosial masyarakat lokal, ide-ide dakwah sosial yang toleran, dan penyesuaian pesan dakwah terhadap kebiasaan, adat, dan budaya lokal yang positif.
	Menggunakan studi kepustakaan Library research, menganalisis fenomena dan berita aktual dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur dan kajian sebelumnya, serta model perkembangan peradaban manusia.
	Didalam jurnal Tidak secara eksplisit disebutkan teori tertentu, namun penelitian ini berlandaskan pada pemahaman Al-Quran dan Hadits sebagai pedoman, serta model perkembangan peradaban manusia. Penelitian ini juga membandingkan pendekatan dakwah kultural versus struktural.
	Strategi dakwah kultural yang efektif di Indonesia harus memahami sistem sosial masyarakat setempat, ide-ide dakwah sosial yang toleran, dan memperhatikan kebiasaan, adat, dan budaya masyarakat setempat yang positif. Pendakwah perlu menyesuaikan diri agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara umum.
	strategi dakwah kultural di Indonesia harus adaptif terhadap konteks sosial dan budaya lokal. Keberhasilan dakwah bergantung pada kemampuan pendakwah untuk beradaptasi dan menyampaikan pesan yang relevan dan diterima oleh masyarakat.

	10
	

(Hannan & Syarif, 2020)
	Konstelasi Pemikiran Keagamaan di Madura
	Fokus Jurnal ini meneliti konstelasi pemikiran keagamaan di Madura, khususnya di antara dua gerakan Islamisme kontemporer, yaitu Aliansi Ulama Madura (AUMA) dan Gesper. bagaimana kedua gerakan ini, yang keduanya lahir dari lingkungan pesantren, memiliki perbedaan dalam pemikiran dan strategi, terutama dalam hal pandangan mereka terhadap Islam Nusantara dan pemilihan pemimpin non-muslim.
	Jurnal ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-interpretatif. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi lapangan, dan wawancara dengan tokoh agama dan adat setempat.
	Jurnal ini menggunakan teori relasi kekuasaan Michel Foucault untuk menganalisis dinamika pemikiran keagamaan di Madura. Teori ini melihat kekuasaan sebagai entitas produktif yang beroperasi dalam berbagai struktur sosial, termasuk agama.
	AUMA dan Gesper memiliki perbedaan dalam pemikiran dan strategi. AUMA, yang dipimpin oleh Kiai non-struktural, cenderung lebih kaku dan menentang Islam Nusantara dan pemilihan pemimpin non-muslim. Gesper, yang dipimpin oleh Kiai struktural, cenderung lebih moderat dan menerima Islam Nusantara dan pemilihan pemimpin non-muslim.
	konstelasi pemikiran keagamaan di Madura dipengaruhi oleh dinamika politik dan sosial. AUMA dan Gesper, sebagai representasi dari kelompok Kiai kultural dan struktural, memiliki perbedaan dalam pemikiran dan strategi yang mencerminkan perbedaan dalam cara mereka memandang Islam dan peran mereka dalam masyarakat. Jurnal ini juga menekankan pentingnya memahami dinamika keagamaan di Madura dalam konteks yang lebih luas, termasuk sejarah, budaya, dan politik serta pentingnya dialog dan toleransi dalam menghadapi perbedaan pemikiran keagamaan.
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(Irawan & Suriadi, 2020)
	Komunikasi Dakwah Kultural di Era Milenial
	Artikel ini membahas tantangan dan peluang komunikasi dakwah kultural di era milenial, di mana nilai-nilai budaya tradisional semakin tergeser oleh informasi dan teknologi digital. Fokus utamanya adalah bagaimana da'i (penyampai dakwah) dapat menyesuaikan strategi komunikasi mereka agar tetap relevan dan efektif di tengah perubahan sosial budaya yang pesat.
	Menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian pustaka (literature review). Penulis menganalisis berbagai literatur terkait komunikasi, dakwah, dan budaya untuk membangun argumen dan pemahaman mereka tentang topik tersebut.
	Artikel ini mengacu pada beberapa teori komunikasi, seperti pengertian komunikasi itu sendiri (dari berbagai ahli), dan pengertian dakwah (dari berbagai perspektif). Konsep budaya (kultural) dan kearifan lokal juga dibahas secara mendalam. Tidak ada satu teori tunggal yang mendominasi analisis, melainkan berbagai konsep dan definisi yang digunakan untuk membangun argumen.
	Menemukan bahwa di era milenial, anak-anak lebih mudah terpapar informasi dari media internet, yang seringkali tidak jelas kebenarannya. Hal ini menjadi tantangan bagi para da'i untuk meluruskan informasi yang salah dan menyesatkan. Nilai-nilai budaya tradisional pun tergeser. Oleh karena itu, da'i perlu menyaring informasi dan menyesuaikan strategi komunikasi mereka agar tetap efektif dan relevan. 
	Komunikasi dakwah kultural di era milenial membutuhkan strategi yang adaptif dan inovatif. Da'i perlu memanfaatkan teknologi digital, namun tetap memperhatikan nilai-nilai budaya lokal dan memastikan pesan dakwah disampaikan secara efektif dan mudah dipahami oleh generasi milenial. Sangat Penting untuk menyaring informasi yang salah dan menyesatkan, serta menjaga agar nilai-nilai moral dan kearifan lokal tetap dipertahankan.
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(Siswayanti, 2020)
	Dakwah Kultural Sunan Sendang Duwur
	Studi ini memfokuskan pada pengkajian dakwah kultural Sunan Sendang Duwur di Desa Sendang Duwur, Lamongan, Jawa Timur. Analisis meliputi profil Sunan Sendang Duwur, metode dakwahnya (pendekatan persuasif, kultural, bil hikmah, dan keteladanan), serta implikasi dakwah tersebut dalam kehidupan masyarakat Sendang Duwur.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, wawancara dengan tokoh masyarakat dan keluarga Sunan Sendang Duwur, serta observasi lapangan.
	Dalam Atikel tidak secara eksplisit menyebutkan teori tertentu, namun secara implisit menggunakan konsep akulturasi budaya dalam dakwah, tut wuri handayani dan tut wuri hangiseni sebagai metode dakwah, serta relevansi nilai-nilai Islam dengan budaya lokal.
	Sunan Sendang Duwur berdakwah dengan pendekatan persuasif dan kultural, mengakulturasikan nilai-nilai Islam dengan tradisi dan budaya setempat. Metode dakwahnya meliputi pendekatan persuasif, penggunaan simbol-simbol tradisi, seni (batik dan terbang jidor), dan keteladanan. Ajarannya yang masih relevan hingga kini adalah "mlakuho dalan kang benar, ilingo wong kang sak burimu". Masjid Sendang Duwur, dengan arsitekturnya yang memadukan unsur Hindu-Jawa dan Islam, menjadi bukti nyata akulturasi budaya dalam dakwahnya. Tradisi selametan dan bancaan tetap lestari sebagai implementasi dakwah kultural Sunan Sendang Duwur.
	Studi ini menyimpulkan bahwa dakwah kultural Sunan Sendang Duwur merupakan model dakwah yang efektif dan relevan hingga saat ini. Pendekatan kultural yang dilakukan Sunan Sendang Duwur berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal tanpa menimbulkan konflik, menciptakan kedamaian, dan keberlanjutan tradisi keagamaan yang harmonis.
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(Ashari et al., 2024)
	Komunikasi Dakwah Kultural di Era Digital
	Artikel ini menganalisis komunikasi dakwah kultural dalam konteks era digital, meneliti bagaimana pendekatan kultural dalam berdakwah tetap relevan di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial. Fokus utamanya pada implementasi dakwah kultural melalui berbagai platform digital dan tantangan serta peluang yang dihadapi.
	Penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
	Penelitian ini menggunakan teori komunikasi dakwah, khususnya pendekatan dakwah kultural yang menekankan pada integrasi antara agama dan budaya. Konsep dinamisasi dan purifikasi budaya juga menjadi landasan analisis.
	Dakwah kultural di era digital diimplementasikan melalui media sosial, situs web, aplikasi seluler, dan podcast. Tantangan yang dihadapi meliputi pergeseran nilai budaya Islam, dekadensi moral, dan gaya hidup individualistis dan materialistis. Peluangnya meliputi jangkauan yang lebih luas, penyampaian pesan yang lebih kreatif, dan integrasi dakwah ke dalam kehidupan sehari-hari.
	Artikel ini menyimpulkan bahwa dakwah kultural di era digital merupakan strategi yang efektif dan relevan, meskipun menghadapi tantangan. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan dakwah kultural untuk mencapai audiens yang lebih luas dan menyampaikan pesan dengan cara yang lebih kreatif dan menarik. Namun, sangat penting untuk memperhatikan konteks budaya lokal dan nilai-nilai ajaran Islam dalam implementasinya.
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(Junita et al., 2021)
	Dakwah Kultural dalam Tradisi Ma'antar Jujuran Suku Banjar di Samuda, Kalimantan Timur
	Penelitian ini menganalisis dakwah kultural yang terintegrasi dalam tradisi ma'antar jujuran masyarakat suku Banjar di Samuda, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Fokus utamanya adalah bagaimana tradisi ini menyampaikan pesan-pesan Islam melalui pendekatan budaya dan simbol-simbol yang digunakan.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan informan kunci (tokoh masyarakat dan adat), dan studi dokumen.
	Penelitian ini menggunakan kerangka teori dakwah kultural, yang menekankan pentingnya integrasi pesan-pesan Islam dengan budaya lokal untuk mencapai efektivitas dakwah. Konsep simbolisasi dalam komunikasi dan pemaknaan simbol-simbol budaya juga menjadi landasan analisis.
	Tradisi ma'antar jujuran ditemukan sebagai media dakwah kultural yang efektif. Pesan-pesan dakwah disampaikan baik secara verbal (pantun) maupun nonverbal (simbolisasi barang hantaran, peralatan, dan tata cara upacara). Simbol-simbol yang digunakan memiliki makna filosofis yang dalam, terkait dengan akidah, syariat, dan akhlak. Tradisi ini juga menunjukkan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan ritualitas dan spiritualitas beragama dengan kebutuhan sosial kemanusiaan.
	Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi ma'antar jujuran bukan sekadar ritual, tetapi merupakan media dakwah kultural yang efektif dan relevan dalam konteks masyarakat suku Banjar di Samuda. Pendekatan dakwah kultural melalui tradisi lokal terbukti efektif dalam menyampaikan pesan-pesan Islam dan memperkuat nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan masyarakat.
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(Shah & Amalia, 2021)
	Rekonstruksi Dakwah Islam di Ranah Politik dan Kultural di Indonesia
	Artikel ini meneliti kemungkinan adanya sinergi atau konvergensi antara dakwah politik dan dakwah kultural di Indonesia, khususnya dalam konteks mengatasi permasalahan bangsa seperti kemiskinan dan kebodohan. Analisis juga mencakup kompromi yang diperlukan antara kalangan dakwah politik dan kultural yang ada di Indonesia.
	Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur (library research) yang menggabungkan teori dan pendapat para ahli. Analisis dilakukan dengan memberikan interpretasi pada teks dalam konteks ruang dan waktu.
	Artikel ini mengkaji definisi dakwah politik dan dakwah kultural, menelusuri sejarah interaksi keduanya di Indonesia, dan menganalisis model-model relasi yang mungkin terjadi di antara keduanya. Konsep-konsep seperti amar ma'ruf nahi munkar, pendekatan kultural dalam dakwah, dan peran politik dalam konteks dakwah.
	Dakwah politik dan dakwah kultural di Indonesia, meskipun seringkali tampak kontradiktif, sebenarnya telah lama berinteraksi dan memiliki potensi untuk bersinergi. Sinergi ini harus diarahkan untuk menyelesaikan masalah bangsa dan dikemas dengan moralitas yang luhur, strategi yang elegan, dan pendekatan yang ramah dan simpatik.
	Sinergi antara dakwah politik dan kultural di Indonesia sangat mungkin dan perlu diwujudkan untuk mengatasi berbagai permasalahan bangsa. Kompromi dan pemahaman yang lebih baik antara kedua pendekatan dakwah ini sangat penting.
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(Indriya & Wijayanti, 2022)
	Strategi Kepemimpinan Pendidikan dan Dakwah Kultural Imam Shamsi Ali Berbasis Konsep Rahmatan Lil Alamin di Amerika Serikat.
	Studi ini menganalisis bagaimana konsep Rahmatan Lil Alamin yang diusung Imam Shamsi Ali menjadi strategi kepemimpinan dalam pendidikan dan dakwah kultural di Amerika Serikat. Studi ini meneliti bagaimana konsep tersebut diimplementasikan dalam konteks masyarakat Amerika yang mayoritas non-Muslim.
	Penelitian ini menggunakan metode library research, yang melibatkan pengumpulan data dari berbagai literatur seperti buku, catatan, dan laporan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik studi. Fokus analisis diarahkan pada buku-buku karya Imam Shamsi Ali dan berbagai artikel tentang beliau.
	Studi ini didasarkan pada konsep Rahmatan Lil Alamin sebagai landasan utama. Konsep ini diinterpretasikan melalui pendekatan kepemimpinan pendidikan dan dakwah kultural. Studi ini juga membahas tantangan dakwah di lingkungan non-Muslim dan bagaimana pendekatan inklusif dan toleran dapat menjadi solusi.
	Studi ini menemukan bahwa konsep Rahmatan Lil Alamin yang dipraktikkan Imam Shamsi Ali di Amerika Serikat menjadi strategi efektif dalam membangun pendidikan dan dakwah Islam. Pendekatan inklusif dan toleran yang diusungnya berhasil membangun hubungan baik dengan masyarakat non-Muslim dan menciptakan ruang dialog antaragama. Konsep ini diwadahi dalam pesantren, menjadi kekuatan Islam di Amerika Serikat.
	konsep Rahmatan Lil Alamin dapat menjadi strategi kepemimpinan yang efektif dalam konteks dakwah dan pendidikan kultural di lingkungan non-Muslim. Pendekatan inklusif dan toleran yang dipraktikkan Imam Shamsi Ali terbukti mampu membangun jembatan komunikasi antaragama dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan Islam di Amerika Serikat. 
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(Yahya, 2020)
	Simbol Dakwah Kultural Walisongo dalam Kitab Tarikh al-Auliya'
	Penelitian ini meneliti simbol-simbol dakwah kultural yang digunakan oleh Walisongo dalam kitab Tarikh al-Auliya' karya KH. Bisri Mustofa dan bagaimana simbol-simbol tersebut dikontekstualisasikan dalam aktivitas dakwah saat ini. Fokus utamanya adalah pada analisis simbol pernikahan dan pesantren sebagai strategi dakwah kultural Walisongo.
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-interpretatif. Data dikumpulkan melalui analisis isi kitab Tarikh al-Auliya' dan studi literatur terkait teori interaksi simbolik. Analisis difokuskan pada identifikasi simbol-simbol dakwah dan kontekstualisasinya dalam konteks sosial budaya Indonesia.
	Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik George Herbert Mead sebagai kerangka teoritis. Konsep-konsep kunci seperti simbol verbal dan non-verbal, pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society) digunakan untuk menganalisis makna dan fungsi simbol-simbol dakwah dalam interaksi sosial.
	Penelitian ini menemukan dua simbol utama dakwah kultural Walisongo dalam Tarikh al-Auliya', yaitu simbol pernikahan dan simbol pesantren. Simbol pernikahan diinterpretasikan sebagai strategi pendekatan persuasif dan damai dalam penyebaran Islam, sedangkan simbol pesantren dimaknai sebagai lembaga pendidikan yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal.
	simbol-simbol dakwah kultural Walisongo dalam Tarikh al-Auliya' masih relevan dan dapat dikontekstualisasikan dalam aktivitas dakwah kontemporer di Indonesia. Pendekatan dakwah kultural melalui simbol-simbol yang relevan dengan budaya lokal terbukti efektif dalam menyebarkan Islam dan membangun harmoni sosial. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan, tetap menjadi media dakwah yang penting, meskipun bentuk dan modelnya terus berkembang seiring dengan dinamika zaman. Pernikahan antar keluarga kyai, sebagai salah satu bentuk aktualisasi simbol pernikahan, menunjukkan upaya pelestarian nilai-nilai kultural dan keagamaan dalam konteks masyarakat modern.
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(Deslima, 2021)
	Dakwah Kultural di Provinsi Lampung
	Artikel ini meneliti filosofi dakwah kultural di Provinsi Lampung dengan fokus pada makna lambang Siger. Analisisnya meliputi sejarah penyebaran Islam di Lampung, peran simbol Siger dalam budaya lokal, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik dakwah kultural.
	Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kepustakaan digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur, buku, jurnal, dan dokumen terkait.
	Artikel ini menggunakan teori simbol, filsafat dakwah, dan antropologi untuk menganalisis makna Siger dan perannya dalam dakwah kultural. Konsep dakwah kultural Wali Songo menjadi acuan dalam memahami pendekatan budaya dalam penyebaran Islam di Lampung.
	Siger, sebagai mahkota pengantin wanita Lampung, memiliki makna yang dalam, mencerminkan kejayaan masyarakat Lampung dan nilai-nilai feminisme. Simbol ini mengandung nilai-nilai Islam yang berfungsi untuk membina kerukunan dan kehidupan beragama di Lampung. Dakwah di Lampung dilakukan dengan pendekatan kultural, sejalan dengan pendekatan Wali Songo. Masyarakat Lampung memiliki falsafah hidup yang disebut "Piil Pesenggiri," yang terdiri dari empat pilar utama: Nemui Nyimah (saling mengunjungi dan ramah menerima tamu), Nengah Nyampur (aktif dalam pergaulan), Sakai Sambayan (saling membantu), dan Juluk Beadek (memiliki kepribadian yang sesuai dengan gelar adat).
	Siger Lampung merupakan media dakwah kultural yang efektif. Makna simbolis Siger dan falsafah hidup Piil Pesenggiri menunjukkan integrasi yang harmonis antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal Lampung dalam praktik dakwah. Pendekatan kultural terbukti efektif dalam menyebarkan dan mempertahankan ajaran Islam di masyarakat Lampung.
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(Mansur et al., 2023)
	Urgensi Dakwah Kultural Tokoh Agama pada Masyarakat Bajo Morowali Sulawesi Tengah (The Urgency of Cultural Da'wah by Religious Figures in the Bajo Community of Morowali, Central Sulawesi)
	Penelitian ini fokus pada identifikasi bentuk dakwah kultural yang dilakukan oleh tokoh agama di masyarakat Bajo Morowali, Sulawesi Tengah, dan bagaimana implementasinya dalam konteks budaya lokal. Studi ini meneliti bagaimana tokoh agama mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik dan ritual budaya masyarakat Bajo.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.
	Penelitian ini didasarkan pada konsep dakwah kultural, yang menekankan adaptasi nilai-nilai Islam dengan budaya lokal secara kreatif dan inovatif tanpa mengesampingkan substansi keagamaan. Konsep pribumisasi Islam dan pendekatan dakwah Wali Songo juga relevan dalam penelitian ini.
	Penelitian menemukan bahwa dakwah kultural di masyarakat Bajo Morowali dilakukan dalam berbagai ritual, termasuk perayaan hari besar Islam seperti Maulid Nabi dan Isra Mi'raj, serta dalam ritual adat seperti matangong ruma' bau (membangun rumah baru) dan ritual pengobatan tradisional Sandro. Tokoh agama memainkan peran penting dalam mengintegrasikan pesan-pesan Islam ke dalam ritual-ritual tersebut.
	Dakwah kultural merupakan pendekatan yang efektif dalam konteks masyarakat Bajo Morowali. Dengan mengadaptasi nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal, tokoh agama berhasil menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara efektif dan diterima oleh masyarakat.

	20
	

(Ramdhani, 2016)

	Dakwah Kultural Masyarakat Lembak Kota Bengkulu
	Penelitian ini berfokus pada deskripsi ritus-ritus ajaran Islam yang dilakukan oleh masyarakat Lembak di Kota Bengkulu dan menganalisis pola dakwah kultural mereka, khususnya praktik berayak, klop ngaji, dan klop bedikir. Penelitian ini menyelidiki bagaimana praktik-praktik tersebut mengintegrasikan ajaran Islam dengan budaya lokal suku Lembak.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologi dan interaksionisme simbolik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan studi literatur.
	Penelitian ini menggunakan teori dakwah kultural, membahas integrasi antara dakwah dan budaya lokal, serta konsep dinamisasi dan purifikasi budaya dalam konteks dakwah. Konsep modal sosial juga diintegrasikan untuk menganalisis dampak sosial dari praktik-praktik keagamaan tersebut.
	Penelitian menemukan bahwa berayak, klop ngaji, dan klop bedikir merupakan praktik dakwah kultural yang telah berlangsung lama dan tetap terjaga kelestariannya di masyarakat Lembak. Praktik-praktik ini menunjukkan sinkronisasi dan harmonisasi antara dakwah Islam dan budaya lokal, dengan muatan dakwah yang berupa internalisasi dan sosialisasi ajaran Islam. Praktik-praktik ini juga berfungsi sebagai energi sosial dan modal sosial dalam kehidupan masyarakat Lembak.
	berayak, klop ngaji, dan klop bedikir merupakan media dakwah kultural yang efektif di masyarakat Lembak. Pendekatan dakwah kultural melalui tradisi lokal terbukti relevan dan efektif dalam konteks masyarakat yang beragam budaya. Praktik-praktik ini tidak hanya melestarikan budaya lokal tetapi juga memperkuat pemahaman dan pengamalan ajaran Islam di tengah masyarakat.
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(Bungo, 2014)
	Pendekatan Dakwah Kultural dalam Masyarakat Plural
	Artikel ini memfokuskan pada analisis pendekatan dakwah kultural, khususnya dalam konteks masyarakat plural. Ia membandingkan pendekatan dakwah kultural dengan pendekatan dakwah struktural, dan mengeksplorasi bagaimana pendekatan kultural dapat lebih relevan dalam konteks pluralisme. Fokus utama adalah menelaah kembali hubungan doktrinal formal antara Islam dan politik/negara, serta mempertanyakan validitas anggapan bahwa dakwah di luar kekuasaan adalah tidak lengkap.
	Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Penulis menganalisis literatur terkait dakwah, Islam kultural, dan pluralisme, serta mengemukakan argumen dan analisis berdasarkan kajian pustaka dan pemikiran para ulama.
	Artikel ini mengacu pada beberapa teori dan konsep, termasuk konsep dakwah kultural, ijtihadiyah, dan filsafat perenial. Konsep dakwah kultural menjadi kerangka utama analisis, menekankan integrasi nilai-nilai Islam dengan budaya lokal. Filsafat perenial digunakan untuk membahas pluralitas agama dan pentingnya rahmat dalam perbedaan.
	Artikel ini menemukan adanya kesenjangan antara teori dan praktik dakwah, serta perbedaan antara pendekatan dakwah kultural dan struktural. Pendekatan kultural diyakini lebih relevan dalam masyarakat plural karena menekankan pemahaman dan penerimaan nilai-nilai Islam secara kontekstual dan budaya. Artikel ini juga membahas hubungan antara Islam dan politik/negara, yang menunjukkan bahwa pendekatan kultural tidak menjadikan hal ini sebagai permasalahan utama.
	pendekatan dakwah kultural menawarkan pendekatan yang lebih efektif dan relevan dalam masyarakat plural. Dengan menekankan pemahaman kontekstual dan integrasi nilai-nilai Islam dengan budaya lokal, dakwah kultural dapat membangun jembatan antara teori dan praktik, serta merespon pluralitas agama dengan bijak. Pendekatan ini dianggap lebih sesuai dengan semangat rahmat dan toleransi dalam Islam.
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(Thaib, 2018)
	Dakwah Kultural dalam Tradisi Hileyia di Gorontalo
	Meneliti realitas tradisi Hileyia di Kota Gorontalo, bentuk dakwah kultural dalam tradisi tersebut, dan dampaknya pada masyarakat Gorontalo. Fokus utama adalah bagaimana tradisi Hileyia menyebarkan pesan-pesan kebaikan melalui praktik budaya.
	Penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, studi dokumentasi, dan observasi partisipan dalam pelaksanaan tradisi Hileyia.
	Penelitian ini menggunakan konsep dakwah kultural, yang menekankan integrasi nilai-nilai Islam dengan budaya lokal secara inovatif dan kreatif tanpa menghilangkan esensi ajaran agama. Konsep ini dihubungkan dengan realitas sosial masyarakat Gorontalo yang plural.
	Tradisi Hileyia menggambarkan hubungan antara yang hidup dan yang telah meninggal. Ritual ini meliputi doa bersama, kegiatan sosial, dan berbagi makanan. Tradisi ini mengandung nilai-nilai dakwah kultural seperti kepedulian sosial, keikhlasan, dan persaudaraan. Dampak positifnya yaitu peningkatan modal sosial dan harmoni masyarakat.
	Tradisi Hileyia di Gorontalo merupakan media dakwah kultural yang efektif. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya berkontribusi pada pembentukan modal sosial dan harmoni masyarakat, terutama dalam konteks masyarakat yang plural.
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(Junita et al., 2020)
	Dakwah Kultural dalam Tradisi Maantar Jujuran Suku Banjar di Samuda, Kalimantan Timur
	Penelitian ini menganalisis dakwah kultural yang terintegrasi dalam tradisi maantar jujuran masyarakat suku Banjar di Samuda, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Fokus utamanya adalah pada pemahaman masyarakat Banjar tentang dakwah, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pendekatan budaya, serta substansi pesan dakwah yang terkandung di dalam tradisi tersebut.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara (dengan informan kunci masyarakat Banjar di Samuda), dan studi dokumen.
	Penelitian ini menggunakan kerangka teori dakwah kultural, yang menekankan pentingnya integrasi antara dakwah dan budaya lokal untuk mencapai efektivitas. Konsep-konsep seperti simbolisasi dalam komunikasi, dimensi verbal dan nonverbal dalam penyampaian pesan dakwah, dan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan ritualitas/spiritualitas dengan kebutuhan sosial kemanusiaan, menjadi landasan analisis.
	Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Banjar di Samuda memahami dakwah tidak hanya sebagai penyampaian verbal, tetapi juga melalui pendekatan budaya yang mudah diterima. Tradisi maantar jujuran merepresentasikan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan ritualitas/spiritualitas dengan kebutuhan sosial kemanusiaan. Pesan dakwah disampaikan baik secara verbal (pantun) maupun nonverbal (simbolisasi barang hantaran, peralatan, dan tata cara). Simbol-simbol dalam tradisi ini memiliki makna filosofis yang terkait dengan akidah, syariat, dan akhlak.
	Tradisi maantar jujuran merupakan media dakwah kultural yang efektif di kalangan masyarakat Banjar di Samuda. Tradisi ini berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan masyarakat tanpa menghilangkan unsur budaya lokal.
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[bookmark: _GoBack](Anggraini & Musnandar, 2022)
	Dakwah Kultural dan Pewarisan Tradisi Islam Aboge
	Penelitian ini berfokus pada strategi pewarisan tradisi pemikiran keluarga Muslim Aboge di Desa Wringinanom, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini meneliti bagaimana tradisi Aboge, yang merupakan perpaduan antara ajaran Islam dan unsur-unsur budaya Jawa, diwariskan dari generasi ke generasi, serta bagaimana hal ini berdampak pada kehidupan keagamaan masyarakat setempat. Dan bagaimana pemahaman tentang perbedaan Aboge Abangan dan Aboge Putihan.
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan berbagai informan (juru kunci, perangkat desa, masyarakat Aboge), dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik triangulasi.
	Penelitian ini mengarah pada teori sinkretisme agama (akulturasi Islam dan budaya Jawa) dan teori Clifford Geertz tentang Santri, Priyayi, dan Abangan untuk menganalisis posisi dan karakteristik komunitas Aboge dalam masyarakat. Konsep pewarisan tradisi (internalisasi, sosialisasi, enkulturasi) juga digunakan sebagai kerangka analisis.
	Penelitian ini menemukan dua jenis pewarisan tradisi Aboge: pewarisan tradisi ritual (umum dan khusus) dan pewarisan tradisi norma (budaya dan agama). Strategi pewarisan tradisi norma budaya meliputi pengajaran kalender Aboge, sementara pewarisan norma agama menekankan pada ketaatan pada kesepuhan dan pembelajaran melalui "mireng kandenah sesepo" (mendengarkan juru kunci) dan berbaur dalam tradisi. Dalam Penelitian juga mengungkap peran penting kalender Aboge dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Aboge.
	Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi Aboge di Desa Wringinanom merupakan contoh nyata dakwah kultural yang efektif. Strategi pewarisan tradisi yang unik dan terintegrasi ini telah berhasil mempertahankan identitas dan keunikan komunitas Aboge hingga saat ini. Namun, terdapat tantangan dalam menjaga kelangsungan tradisi ini, terutama terkait dengan regenerasi dan pengaruh modernisasi.
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